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ABSTRAK

Rizky Sibarani. Evaluasi Tingkat Serangan Hama Oryctes rhinoceros pada Areal
TBM dengan Metode CECT dan Chipping Serak Timbun. Dibimbing oleh
Hariyadi.

Oryctes rhinoceros merupakan hama utama pada tanaman kelapa sawit fase
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM). Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan populasi dan tingkat serangan O. rhinoceros pada sistem
pengelolaan residu Close-Ended Conservation Trench (CECT) dan Chipping Serak
Timbun (CST). Penelitian dilakukan di PT Binasawit Abadipratama—Terawan
Estate menggunakan metode observasional komparatif. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, Independent Sample t-test, dan
korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem CECT memiliki
rata-rata populasi imago sebesar 3,00 ekor dan rata-rata jumlah pokok terserang
sebesar 3,44 pokok, sedangkan sistem CST memiliki rata-rata populasi imago
sebesar 7,50 ekor dan rata-rata jumlah pokok terserang sebesar 14,50 pokok. Hasil
Independent Sample t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua
sistem (p<0,001). Sistem CECT lebih efektif dalam menekan populasi dan tingkat
serangan O. rhinoceros dibandingkan CST.

Kata kunci: CECT, CST, Oryctes rhinoceros, replanting, TBM kelapa sawit.

ABSTRACT

Rizky Sibarani. Evaluation of the Infestation Level of Oryctes rhinoceros in the
Closed-Ended Conservation Trench (CECT) and Chipping and Raking Methods.
Supervised by Hariyadi.

Oryctes rhinoceros is one of the major pests affecting immature oil palm
plantations. This study aimed to compare the population and infestation level of O.
rhinoceros under the Close-Ended Conservation Trench (CECT) and Chipping
Serak Timbun (CST) residue management systems. The study was conducted at PT
Binasawit Abadipratama—Terawan Estate using a comparative observational
method. The data were analyzed using descriptive statistics, a normality test, an
Independent Sample t-test, and Pearson correlation analysis. The results showed
that the CECT system had a mean adult beetle population of 3.00 individuals and a
mean of 3.44 infested palms, whereas the CST system had a mean adult beetle
population of 7.50 individuals and a mean of 14.50 infested palms. The Independent
Sample t-test indicated a significant difference between the two systems (p <0.001).
The CECT system was more effective in suppressing the population and infestation
level of O. rhinoceros than the CST system.

Keywords: CECT, CST, IMT oil palm, Oryctes rhinoceros, replanting.
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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas

segala karunia-Nya sehingga penelitian ini berhasil diselesaikan. Tema yang dipilih
dalam penelitian yang dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2025
ialah “Evaluasi Tingkat Serangan Hama Oryctes rhinoceros pada Areal TBM
dengan Metode CECT dan Chipping Serak Timbun”. Penyusunan penelitian ini
tidak lepas dari adanya dorongan, bantuan dan doa dari berbagai pihak. Pada
kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih setulus-tulusnya kepada :

1.

Bapak Hariyadi selaku dosen pembimbing yang telah memberikan
bimbingan, arahan, saran, serta motivasi selama proses penyusunan Proyek
Akhir.

Ibu Merry Gloria Meliala, S.P., M.Si. Ketua Program Studi Teknologi dan
Manajemen Produksi Perkebunan dan seluruh dosen Sekolah Vokasi IPB
yang telah memberikan ilmunya selama kegiatan perkuliahan di kampus.
Manajemen PT Binasawit Abadipratama—Terawan Estate beserta seluruh
staf dan karyawan yang telah memberikan izin, bantuan, dan fasilitas selama
pelaksanaan penelitian.

Orang tua saya bapak Karino Sibarani dan ibu Romsina Simaremare yang
selalu mendoakan, memberi semangat dan dukungan dalam penyusunan
laporan proyek akhir ini.

. Teman-teman mahasiswa Program Studi Teknologi dan Manajemen

Produksi Perkebunan yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu.

Cindy yang selalu menemani, memberi dukungan, doa, semangat, serta
motivasi kepada penulis selama proses penyusunan Proyek Akhir ini.

Diri sendiri, terima kasih karena telah memilih untuk terus berjuang, berani
menghadapi tantangan, menghargai setiap proses, dan tetap menjadi pribadi
yang terus berusaha menjadi lebih baik. Terima kasih telah percaya pada
kemampuan diri sendiri dan tidak pernah berhenti melangkah.

Laporan hasil penelitian ini jauh dari kata “kesempurnaan”. Kritik dan saran sangat
diharap penulis untuk perbaikan di penyusunan laporan selanjutnya. Semoga
laporan ini bermanfaat sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan penelitian.

Bogor, Juni 2026

Rizky Sibarani
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